
Polisi Dalami Dugaan Pidana....
dari halaman KARAWANG BEKASIEKSPRES

Pendalaman kasus yang 
dilakukan kepolisian dikon- 
firmasi oleh Jubir Satgas 
Covid-19 Fitra Hergyana 
sebagaimana siaran pers 
yang diterima KBE, kemarin 
(25/1).

Bupati Karawang, Cellica 
Nurrchadiana saat dimintai 
keterangan oleh awak me
dia memilih kalimat "pri- 
hatin". Kalimat yang sama 
digunakan oleh Ridwan 
Kamil atas kondisi zona 
merah Karawang.

"Saya prihatin dengan 
keadaan seperti ini. Namun 
tentunya tim satgas juga 
sudah mengevaluasi dan 
menindaklanjuti atas berita 
itu," kata bupati.

Sementara itu, Kapolres 
Karawang AKBP Rama 
Samtama Putra mengata- 
kan, bahwa pihaknya se- 
dang mendalami kasus

adanya dugaan tindak pi
dana pelanggaran Protokol 
Kesehatan (Prokes) den
gan melakukan klarifikasi 
dan pemeriksaan terhadap 
pihak Pondok Pesantren 
(Ponpes) Al-Baghdadi di 
Mapolres Karawang.

"Sudah ada 3 urung yang 
kami periksa saat ini,” un- 
gkap Kapolres Karawang, 
AKBP Rama Samtama Pu
tra kepada wartawan usai 
dirinya mengikuti Rapat 
Koordinasi (Rakor) penera- 
pan PPKM di Kantor Bupati 
Karawang, Senin (25/1).

Diakuinya, kini pihak ke
polisian masih terus men
dalami kasus dugaan pel
anggaran yang dilakukan 
oleh Ponpes Al-Baghdadi 
karena telah melakukan 
pengajian rutin yang dihad- 
iri oleh ribuan jemaahnya 
pada Sabtu (23/1) malam.

"Kami melakukan pen
dalaman, apakah benar 
kejadian itu ada dugaan pel
anggaran protokol keseha- 
tannya dan itu yang masih 
kami dalami," jelasnya.

Dari informasi yang di- 
himpun, 3 orang yang di 
periksa oleh pihak Polres 
Karawang adalah pengurus, 
panitia penyelenggara dan 
satu orang jemaah yang 
diduga sebagai orang yang 
telah mengundang para 
jemaah hingga dihadiri oleh 
ribuan jemaah lebih.

"Kita ambil sikap dengan 
melakukan pemeriksaan- 
pemeriksaan terhadap pan
itia penyelenggara." tutur 
kapolres.

Namun, di saat yang sama 
satgas yang hanya melay- 
angkan teguran tertulis saja. 
Sejalan dengan teguran itu, 
satgas menvebut pengajian 
di ponpes yang berlokasi di 
Desa Amansari, Kecamatan

Rengasdengklok ini telah 
mematuhi protokol kes
ehatan.

Fitra mengatakan, pen- 
gurus Ponpes Al-Baghdadi 
juga sudah dimintai klari
fikasi oleh pihak yang ber- 
wajib mengenai kegiatan 
pengajian yang dihadiri 
banyak jamaah tersebut 
pada Sabtu, 23 Januari 2021 
kemarin.

Dari laporan yang ia terima, 
pihak Ponpes Al-Baghdadi 
sudah berkoordinasi dengan 
Satgas Covid-19 tingkat ke
camatan dan menjalankan 
protokol kesehatan.

"Kegiatannya sudah men- 
jalani protokol kesehatan. 
Namun yang jadi sorotan 
karena jumlah jemaah yang 
hadir cukup banyak, yang 
terlihat dari tempat parkir 
dan jalan raya. Oleh karena 
itu kita sudah sampaikan te
guran tertulis,” tandas Fitra. 
(bbs/mhs)


